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ABSTRAK 

 

(Khoirunnisa Azzahra Putri. 26050120120009. Stok Karbon Organik 

dalam Sedimen di Ekosistem Mangrove Laguna Segara Anakan, Jawa Tengah. 

Lilik Maslukah dan Sri Yulina Wulandari). 

 

Peningkatan konsentrasi CO2 pada atmosfer telah menyebabkan perubahan 

lingkungan di berbagai belahan dunia. Peningkatan emisi CO2 pada atmosfer 

memerlukan kapasitas penyerapan CO2 yang lebih besar. Mangrove dapat 

menyerap karbon dan mengendapkannya dalam sedimen lalu menyimpannya dalam 

jangka waktu yang lama. Mangrove menyerap CO2 dan mengubahnya menjadi 

energi, yang akan tersimpan dalam bentuk karbon organik. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui stok karbon organik dalam sedimen di ekosistem mangrove  

Laguna Segara Anakan dan menganalisis hubungannya dengan ukuran butir 

sedimen. Laguna Segara Anakan tidak memiliki sistem zonasi vegetasi mangrove 

seperti ekosistem mangrove pada umumnya. Penentuan lokasi ini ditentukan 

berdasarkan peta stratifikasi tutupan mangrove di Laguna Segara Anakan dan 

berdasarkan jenis/kelas mangrove yang terdapat di Laguna Segara Anakan, yaitu 

kelas mangrove pohon, kelas mangrove nypa, kelas vegetasi mangrove mix dan 

mangrove understorey. Parameter yang diukur yaitu karbon sedimen, ukuran butir 

sedimen, dan pasang surut. Data karbon organik menggunakan metode Lost on 

Ignition (LOI), penentuan ukuran butir sedimen dengan particle size analyzer, 

sedangkan untuk pasang surut diperoleh dari Badan Informasi Geospasial (BIG). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa simpanan kandungan karbon organik terbesar 

sampai yang terkecil yaitu, pada kelas vegetasi mix dengan rata-rata 366,783 

ton/ha, kelas mangrove understorey dengan rata-rata sebesar 343,747 ton/ha, kelas 

mangrove nipah dengan rata-rata sebesar 298,002 ton/ha dan kelas mangrove pohon 

sebesar 528,2 ton/ha. Hal tersebut dipengaruhi oleh ukuran butir sedimen, jenis 

mangrove dan pasang surut. 

 
Kata kunci : Karbon Organik, Ukuran Butir Sedimen, LOI, Mangrove 
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ABSTRACT 

 

(Khoirunnisa Azzahra Putri. 26050120120009. Organic Carbon Stocks 

in Sediments of the Segara Anakan Lagoon Mangrove Ecosystem, Central Java. 

Lilik Maslukah and Sri Yulina Wulandari). 

 

The increase in CO2 concentration in the atmosphere has caused 

environmental changes in various parts of the world. Increased CO2 emissions in 

the atmosphere require greater CO2 absorption capacity. Mangroves can absorb 

carbon and precipitate it in sediments and store it for a long time. Mangroves 

absorb CO2 and convert it into energy, which will be stored in the form of organic 

carbon. The purpose of this study was to determine the organic carbon in Sediments 

of the Segara Anakan Lagoon Mangrove Ecosystem and analyze its relationship 

with sediment grain size. Segara Anakan Lagoon does not have a mangrove 

vegetation zoning system like mangrove ecosystems in general. The determination 

of this location is based on the stratification map of mangrove cover in Segara 

Anakan Lagoon and based on the type/class of mangroves found in Segara Anakan 

Lagoon, namely tree mangrove class, nypa mangrove class, mixed mangrove 

vegetation class and understorey mangrove. Parameters measured were sediment 

carbon, sediment grain size, and tides. Organic carbon data using the Lost on 

Ignition (LOI) method, determination of sediment grain size with particle size 

analyzer, while for tides obtained from Geospatial Information Agency (BIG). The 

results showed that the largest to the smallest organic carbon content deposits were 

in the mixed vegetation class with an average of 366.783 tons/ha, understorey 

mangrove class with an average of 343.747 tons/ha, nipah mangrove class with an 

average of 298.002 tons/ha and tree mangrove class of 528.2 tons/ha. It is 

influenced by sediment grain size, mangrove type and tides. 

 

Keywords: Organic Carbon, Sediment Grain Size, LOI, Mangrove 
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